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ABSTRACT

Information technology is one tool for management decision support. Use of Database
Management Systems - DBMS to process and archive electronic data requires a set of
application programs to manipulate it. The data are processed require a data - Database.
Database before it can be processed electronically defined first with a regular structure.
Language processing databases are generally divided into two parts. First, the data are
grouped based on the same structure to determine the columns and rows, then defined based
on data type called Data Definition Languages - DDL. Second, data processing with the
process of manipulation, which is included in the process of manipulation of the addition,
insertion, deletion and rejuvenation or updating data. Processing of this data manipulation
language called Data Manipulation Languages - DML.

Use a database processing application program is an important requirement for
electronic data processing. Application broadly divided into two parts: an application that
serves a variely of processes and database storage (server) and common office applications
used by office staff. Use of the database field show that in using both these applications
require assistance programming language. Programming language that is often used in
database processing is visual basic. To perform database operations necessary component in
visual basic. Components that later be a bridge between an application with the database
language used. Components commonly used in visual basic is the ADO and DAO. Both these
components are components that are popular among programmers or application
development, especially for application based database. From these two components have
similarities and differences, so that every user needs to know for sure about the difference.

Key Words : ADO & DAO, Database Server, DBMS

ABSTRAK

Teknologi informasi merupakan salah satu alat penunjang keputusan bagi
manajemen. Penggunaan Database Management Systems — DBMS untuk mengolah dan
mengarsip data secara elektronik memerlukan satu set program aplikasi untuk
memanipulasinya. Data yang diolah memerlukan suatu pangkalan data — Database.
Database sebelum dapat diolah secara elektronik didefinisikan terlebih dulu dengan struktur
vang teratur. Bahasa pengolahan database secara umum dibagi menjadidua bagian.
Pertama, data dikelompokkan berdasarkan struktur yang sama untuk menentukan kolom dan
baris, kemudian didefinisikan berdasarkan tipe datanya yang disebut Data Definition
Languages - DDL. Kedua, pengolahan data dengan proses manipulasi, yang termasuk dalam
proses manipulasi yaitu penambahan, penyisipan, penghapusan dan peremajaan atau
pengkinian data. Bahasa pengolah manipulasi data ini disebut Data Manipulation Languages
- DML.
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Pemakaian program aplikasi pengolah database merupakan kebutuhan penting bagi
pemrosesan data elektronik. Aplikasinya secara garis besar dibagi menjadi dua bagian yaitu
aplikasi yang melayani berbagai proses dan penampungan database (server) dan aplikasi
perkantoran yang umum dipergunakan oleh staf kantor. Penggunaan database dilapangan
menunjukkan bahwa dalam menggunakan kedua aplikasi tersebut memerlukan bantuan
bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman yang sering digunakan dalam pengolahan
database adalah visual basic. Untuk melakukan operasi database dalam visual basic
diperlukan komponen. Komponen — komponen itu nanti yang menjembatani antara sebuah
bahasa aplikasi dengan database yang digunakan. Komponen yang biasa digunakan pada
visual basic adalah ADO dan DAO. Kedua komponen ini adalah komponen yang populer
dikalangan programer atau pembuat aplikasi, khusunya untuk aplikasi berbasis database.
Dari kedua komponen tersebut memiliki persamaan dan perbedaan, sehingga setiap pemakai
perlu mengetahui secara pasti tentang perbedaanya.

Kata Kunci : ADO & DAO, Database Server, DBMS

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Sistem informasi memberikan peran bagi manajemen untuk mendukung keputusan
yang akan diambil. Sumber informasi untuk mengambil keputusan didapatkan dari informasi
eksternal dan internal. Informasi internal dapat diperoleh dari sistem informasi yang
dihasilkan oleh operasi EPD (Electronic Data Processing) dan non EDP.

Studi penilitian secara empiris yang dilakukan oleh Geoege M. Scott memberikan
gambaran sumber-sumber informasi untuk informasi besar. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa tiga tingkat menajemen dalam suatu organisai sangat memerlukan informasi.
Menjemen atas menggunakan informasi dari sistem informasi komputer relatif kecil yaitu 10-
15%. Sebagian kecil lagi dar1 informasi non EDP yaitu 10-15%. Informasi yang berasal dari
manajemen menengah sebesar 23-35%. Informasi terbesar bagi manajemen atas berasal dari
intellegent information system. Intellegent informormation system merupakan suatu informasi
khusus yang bersisi informasi-informasi lingkungan luar organisasi seperti peraturan
pemerintah, trend sosial dan kebudayaan, keadaan perekonomian, kondisi politik, trend
industri, perkembangan teknologi dan sebagainya yang memiliki pengaruh terhadap
keberadaan organisasi. Manajemen menengah menggunakan informasi 30-40% dari sistem
komputer, 30-40% dari informasi manajemen bawah, 10-15% dari non EDP dari luar
organisasi. Manajemen bawah menggunakan informasi 55-75% dar1 sistem komputer, 25-
45% dan informasi non EDP dan dalam proporsi vang kecil informasi dari luar organinsasi.

Sistem informasi memberikan peran penting dalam penyediaan informasi bagi

manajemen semua tingkatan, maka analis sistem harus mengetahui kebutuhan-kebutuhan




informasi yang diinginkan oleh manajemen. Untuk maksud ini data yang diolah menjadi
informasi, didefinisikan terlebih dulu dengan menggunakan bahasa DDL (Data Definition
Language) yang berupa metode pengaturan data untuk dikelompokkan ke dalam pangkalan
data. Setelah data terkumpul dalam pangkalan data diperlukan DBMS (Database Management
System) untuk manipulasi data dengan satu set program aplikasi untuk prosesnya. Untuk
melakukan pembuatan, modifikasi, validasi dan pemasukan data diperlukan suatu aplikasi
yang mendukung pemrograman database. Suatu Aplikasi dalam melakukan operasi database
pasti memerlukan kontrol untuk melakukannya. Dari banyak kontrol database ada 2 kontrol
yang sering digunakan yaitu ADO dan DAO. Dua Kontrol tersebut bisa digunakan di berbagai
bahasa pemrograman. Secara umum fungsi dari kedua kontrol ini sama, tetapi ada beberapa
perbedaan kemampuan bila digunakan untuk pemrograman database yang mendukung client

server seperti MySQL Server 5.0.

Permasalahan
Dalam pembuatan program aplikasi database berbasis server pemakai sering
mengalami kesulitan dalam menentukan kontrol mana yang harus dipilih dengan perbedaan
kemampuan yang dimiliki oleh beberapa kontrol. Dari uraian diatas dapat dirumuskan
permasalahan untuk penelitian ini, sebagai berikut :
a) Bagaimana mengetahui secara pasti letak perbedaan fungsi dan source code dalam
enggunaan kontrol ADO dan DAO pada pengolahan database berbasis Server.
b) Bagaimana membuat prototipe aplikasi sederhana yang menggunakan kontrol ADO

dan DAO dalam satu program aplikasi.

Tujua
'knalisa perbedaan penggunaan antara kontrol Ado dan Dao pada aplikasi database
berbasis Client Server bertujuan :
a) Memberikan gambaran yang jelas letak-letak perbedaan fungsi dan penggunaan source
code kedua kontrol pada sebuah aplikasi.
b) Membuat aplikasi sederhana yang dapat mengatasi masalah perbedaan tersebut

dengan menggunakan Visual Basic 6.0 yang terkoneksi dengan MySQL Server 5.0
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TINJAUAN PUSTAKA
ADO dan DAO

Beberapa bahasa pemrograman membutuhkan sebuah active X untuk menjalankan
sebuah function atau procedure tertentu salah satunya adalah dalam melakukan operasi
database. Active X sendiri dapat diartikan sebagai suatu alat atau sarana yang dapat
digunakan untuk berbagi informasi antar aplikasi. Active X ini dapat digunakan di semua
bahasa pemrograman. Active X yang dapat digunakan untuk operasi database ada banyak
sekali, diantaranya adalah ADO (ActiveX Data Object) dan DAO (Data Access Object).

ADO adalah salah satu komponen Active X kepunyaan Microsoft yang terpaket pada
default instalasi windows. ADO adalah salah satu komponen active X yang berfungsi untuk
operast database dan sudah cukup populer khususnya untuk bahasa pemrograman visual basic
6.0. ADO sudah dapat menangani koneksi ke berbagai database baik berbasis server ataupun

standalone. Berikut ini adalah struktur hierarchy dari kontrol ADO

l C ction Errors
I

[ Rrecora |—| Recordset J

Command

Field

Stream

Properties

Property

Gambar 1. Struktur ADO
DAO juga salah satu komponen Active X kepunyaan Microsoft vang terpaket pada
Instalasi Microsoft Office Access. DAO juga salah satu komponen Active X Database yvang
cukup populer di kalangan pemrograman visual basic. Hal ini dikarenakan cukup mudah dan

simple dalam penggunaanya. Berikut ini adalah struktur hierarchy dari kontrol DAO
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Gambar 2. Struktur DAO
Kedua kontrol tersebut walaupun berfungsi sama untuk operasi database, tetapi
mempunyai beberapa perbedaan baik dari kemampuan atau dan source code pemakaian

khususnya untuk operasi dengan Database Server seperti My SQL Server.

DBMS

DBMS (Database Management Systems) secara umum telah menyediakan program
khusus yang dipergunakan ara mteraktif untuk melakukan berbagai operasi terhadap basis
data dan menyediakan sekumpulan perintah berbentuk commandline vaitu sekumpulan
perintah yang dituliskan oleh pemakai untuk maksud pembuatan, penghapusan, penambahan,
pengubahan peremajaan data maupun tabel. Kumpulan perintah ini disebut dengan bahasa
basis data (Database Languages).

Sistem basis data adalah sistem yang terdin dari atas kumpulan ﬁe (tabel) yang saling
berhubungan dalam sebuah basis data disebuah sistem komputer dan sekumpulan program
yang memungkinkan pemakai atau program lain untuk dapat mengakses dan
memanipulasinya. Dari segi kata basis data dapat diartikan sebagai wadah atau tempat yang
merepresentasikan fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek yang direkam dalam bentuk
ngka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya. DBMS adalah sekumpulan
program yang digunakan oleh pemakai atau program lain untuk mengakses dan memanipulasi
suatu basis data.

Perkembangan DBMS saat i1 beragam. yang menjadi standar adalah SQL. SQL
(Structured Query Language) merupakan bahasa query yang terstruktur. Bahasa basis data
yang dibuat untuk suatu DBMS secara garis besar dibedakan menjadi Data Definition
Languages-DDL dan Data Manipulation Languages-DML. Perbedaaan DML dan bahasa
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query — QL (Query Language) terletak pada penekanannya. gML lebih ditekankan pada
aspek pengenaan operasi terhadap suatu data. Sedang QL terletak pada aspek pencarian data
dari dalam basis data. SQL mula-mula dibuat pada tahun 1970 dengan sebutan Sequel.
Standarisasi pertama dilakukan gch ANSI (Americans National Standards Institute) dan ISO
(International Standards Organization) pada tahun 1986 yang disebut SQL-86.

Struktur SQL Dasar

Sebuah ekspresi bahasa SQL atau sering disebut dengan format teks SQL dasar terdir
dari klausa SELECT, klausa FROM dan klausa WHERE. Secara garis besar pernyataan pada
bahasa query terdapat dua jenis, yaitu selection query dan action query. Selection query
mengambil informasi dari basis data dan tidak memodifikasi basis data, semua selection
query diawali dengan pemyataan SELECT. Action query memodifikasi data pada tabel-tabel
database dan diawali dengan salah satu pemyataan berikut; INSERT, DELETE, atau
UPDATE. Sebagian besar dari pembahasan laporan penelitian in1 mengenai selection query.
Action query lebih sederhana, tetapi prinsip-prinsip dari selection query juga diterapkan
dalam action query.

Struktur sintaks (cara penulisan) dari ekspresi SQL dari klausa SELECT, FROM dan
WHERE dapat dijelaskan sebagai berikut;

- Klausa SELECT digunakan untuk menetapkan daftar atribut (field) yang diinginkan
sebagai hasil query. Atribut (field) merupakan nama kolom-kolom pada hasil query
yang berbentuk tabel.

- Klausa FROM digunakan untuk menetapkan tabel atau relasi (gabungan tabel) yang
akan ditelusuri selama perintah query dilakukan.

- Klausa WHERE bersifat opsional, digunakan sebagai predikat (kriteria) yang harus
dipenuhi dalam memperoleh hasil query.

METODE PENELITIAN
Rancangan Eksperimen

Untuk mengetahui perbedaan ADO dan DAO pada operasi database berbasis server,
diperlukan rancangan eksperimen sebagai acuan dalam analisa. Alur rancangan eksperimen

yang digunakan tampak sebagai berikut ;




Sample Test:
Form Aplikasi VB

A4

Penambahan Komponen
ADO dan DAO

v

A

Koneksi ke MySQL Koneksi ke MySQL
dengan ADO dengan DAO

Operasi Database
(Select, Insert, Update, Delete)

,

Analisa Method, Property
& syntax

!

Hasil Analisa &
Penerapan hasil Uji Coba

h 4

v
Saran dan Simpulan

Gambar 3. Alur Rancangan Eksperimen

Pembuatan prototip aplikasi sederhana dengan menggunakan teknologi ADO versi 3.6
dan Dao Versi 3.51 yang dimiliki Visual Basic 6.0 untuk melakukan analisa dalam hal
koneksi dan operasi DataBase ke sebuah Database server dalam hal ini MySql Server 5.0.
Secara garis besar diagram alir untuk pembuatan prototipnya dapat digambarkan sebagai

berikut :
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Kompnen ADQ

Y
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Y v
Opeirasi DataBase Operasi DaiaBase
dengan DAO dengan ADO

Menampilkan hasil
Operasi Database
> ke dalam Grid / <

v
Seleszi
Gambar 4. Diagram Transaksi SQL

Langkah-Langkah Eksperimen
Berdasarkan alur rancangan ekeprimen dapat dijelaskan langkah-langkah dalam
membandingkan 2 (dua) komponen pengolah database sebagai berikut :

1) Menggunakan sebuah form aplikasi dari visual basic sebagai bahan uji coba.

2) Menambahkan kedua komponen pengolah database yvaitu ADO dan DAO ke dalam
form aplikasi. Kedua kompnen ini nanti akan dibandingkan penggunaanya di dalam
form aplikasi tersebut.

3) Melakukan koneksi ke database server dalam hal ini Mysql Server yang dilakukan
melalui kedua komponen (ADO & DAQO).




4) Melakukan operasi database yang meliputi select, insert, update dan delete melalui
kedua komponen (ADO & DAQO).

5) Menganalisa cara koneksi, penggunaan method property dan sintax yang digunakan
dalam mengolah database berbasis server dengan membandingkannya yang kemudian
dicatat bila ditemukan perbedaan — perbedaan yang berkenaan dengan hal tersebut,
selain itu juga akan dianalisa bila terjadi error pada saat operasi database yang
menyangkut penggunaan komponen ADO dan DAO.

6) Menggunakan metode trial and error dalam mencari solusi terjadinya error pada
penerapan uji coba, dan mengunakan bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 dengan
database MySql Server sebagai perancang prototip untuk penggunaan komponen
ADO dan DAO yang telah diujicobakan.

Peralatan yang digunakan dalam uji coba memiliki dua klasifikasi secara umum, yaitu
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras yang digunakan tidak berbeda dengan
personal komputer yang sering digunakan di lapangan, tetapi spesifikasi optimal yang
digunakan

Berdasarkan anjuran kedua aplikasi yang digunakan adalah personal komputer dengan
kecepatan 1200 MHz dan memori RAM 128 MB dengan kapasitas ruang kosong media
penyimpan sekunder (hardisk) yang tersedia minimal 500 MB.

Instrumen yang berupa perangkat lunak berupa software aplikasi, operating sistem dan
software pemrograman. Secara rinci software aplikasi yang digunakan adalah MySQL Server
5.0, operating sistem yang digunakan adalah Microsoft Windows XP Profesional dan
menggunakan software pemrograman Visual Basic 6.0.

Berdasarkan variabel penelitian yang berupa komponen ADO dan DAO, maka
instrumen penelitian perangkat lunak yang menjadi pusat penelitian yaitu Syntax, Property
dan Method pada komponen ADO dan DAO.

Berdasarkan kajian buku-buku referensi dan fasilitas help pada aplikasi Visual Basic
6.0 ditemukan titik error ketika komponen DAO digunakan untuk melakukan operasi update
dan delete yang dikarenakan komponen DAO hanya bisa melakukan operasi tersebut pada
sebuah database stand Alone seperti Access dan Excel. Sedangkan pada komponen ADO hal
1tu tidak jadi masalah atau dapat ditangani dengan menggunakan property — property tertentu
yang dimilikinya.

Dalam hal koneksi ke MySQL ada sedikit permasalahan saat menggunakan komponen
DAO karena secara default koneksi ke MySql tidak didukung karena jenis database MySQL
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tidak ada pada Pilihan database di komponen DAO, berikut ini adalah property — property
dari ADO dan DAO yang digunakan dalam membangun sebuah koneksi ke DataBase :

- ConnetionString
- Connect

- DatabaseName
- RecordSource

PEMBAHASAN DAN HASIL
Pembahasan

Berdasarkan data-data yang menjadi titik permasalahan, dilakukan uji coba dilapangan
untuk mendapatkan titik terang perbedaan komponen DAO dan ADO. Uji coba dilakukan
pada satu aplikasi yang didalamnya terdapatk komponen ADO dan DAO.

Pertama, titik masalah pada cara melakukan koneksi yang dilakukan oleh ADO dan
DAO dengan menggunakan Property vang dimiliki, Pada ADO dengan melakukan setting
pada property ConnectionString dan RecordSource.

MPruva:MSDASQLI sPersisL Sewurily Zifu=False; Dala Source=Dsaduly Syl _I |
" ArnackinaTimos b 1S

|Pessword

Hecordsourze threst _|

Sedangkan pada DAO dengan menggunakan property Connect, DataBaseName dan

RecordSource.

[Comect S = |
= —
IDat.ahaseNarra ODEC;DSN=d:ndaomyscl;UID=roo:;PWD=;Database=dbtest ‘ |

[ RecordSource [TlES vl |

Dari cara setting koneksi kedua komponen dapat disimpulkan terdapat perbedaan
property yang digunakan dimana pada ADO hanya menggunakan 2 property yaitu
ConnectionString dan RecordSource sedangkan pada DAO menggunakan 3 property yaitu
Connect, DatabaseName dan RecordSource. Khusus untuk DAO setting pada Connect dan
DatabaseName harus secara manual diketikkan karena secara default Connect dengan jenis
ODBC tidak Terdaftar pada pilihan koneksi demikian juga dengan DatabaseName. Dan ini
merupakan salah satu trik untuk melakukan koneksi ke mysql dengan menggunakan DAO.

Kedua, tittk masalah untuk melakukan operasi database yang terdiri dari Select, Insert,

update dan delete.




1) Select
Untuk melakukan perintah select atau menampilkan data, baik ADO maupun
DAO dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan komponen lain yaitu DataGrid
untuk komponen ADO dan DBGrid untuk komponen DAO dengan melakukan setting

pada masing komponen bantuan tersebut pada property DataSource.

2) Insert
Untuk operasi Insert atau menambah record baru pada komponen ado

menggunakan sintax sebagai berikut :

™ Project] - Farm1 (Cadg)

emdeimado ﬂ |cne|¢ -

Frlvate S cmdslmado Click() TI
Adodel.Recordset. AddNew
Lldodrl.Recordset. Fields (0) . ¥alue = tytnamasado. Text
idodel.Pecordset. Fields (1) Value = Val|txt junlmhedo.Text)

ldoderl .Recardset. Fi=ld=(2) . ¥Yalue = Format(CDatz (exttanggalads. Texe) , "yrvy-roe-ddf|
Call zwcbatado Clizke =
== 4] | v
—

Pada sintax diatas untuk menambahkan satu record baru pada ADO dapat
dilakukan dengan memanggil method AddNew yang terdapat pada sub method
Adodcl Recordset, sedangkan 3 baris perintah dibawahnya adalah untuk mengisi

record baru dengan data yang diinginkan.

Sedangkan pada Komponen Dao menggunakan sintax sebagai berikut :

M project] - Fapmi iCade]

[emdeimdao - |click

Privace Suk cmdoimdac_Click()

coamad = txtnamadao.Tex:

cjwnlahi = txtjuolabdso.Text

vLanggald - "7 x FuLmm. |vAvimuggalvow s TesL, “yyyy—m—ad™”) &
Patal.Datakase, LLECULE ("I1nsert 1nto 1hLest values ('™ & _
cnerad & Y'," & cluolsal & *," & ctanggald £ M)

Pada sintax diatas 3 baris perintah bertama hanya digunakan untuk
menampung data yang mau diinputkan pada variable, sedangkan baris perintah ked
adalah sintax yang digunakan untuk menambah record baru pada komponen DAO
yaitu dengan mengakses method Execute yang ada pada sub method datal.database
dengan parameter sebuah perintah SQL dalam hal ini untuk menambah record adalah
Insert Into <namatble> values (<nilail>,<nilai2> <nilaiN>).

Dari cara kedua komponen tersebut untuk menambah record pada sebuah

database server dapat disimpulkan pada komponen ADO dapat menggunakan sebuah
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method bernama AddNew dan pada Komponen DAQ menggunakan method Execute,
khusus untuk DAO sebenarnya juga bisa menggunakan Method addnew tetapi method
tersebut tidak dapat digunakan pada operasi database berbasis server, disini
menunjukkan keterbatasan komponen beberapa property komponen DAO pada operasi

yang berbasiskan database server.

Update
Untuk operasi update atau menngedit record pada komponen ado

menggunakan sintax sebagai berikut :

™ Project1 - Farm1 (Code)
‘emdedado | [cliek

Privste Sub endedsdo Cliok()
Adodecl.RFecordset .Fields (D) .Value = txtaismasco.Text

Adoce ], Resordses. Fields(l) vaine = Val(txclumlenado. Texs)
Adodel.Recordzec.Fielde (2) .Vaine = Format (TPare (txtcangyalado. Tedo| , "vyry-ewp-dd”)
Call emdbatads Click

End &b =
= 4 v 2

Sintax diatas digunakan untuk memberikan nilai baru pada record yang sedang

aktif berdasarkan urutan Field pada table. Yang berperan disim adalah property
Adodcl.Recordset field(<indexFiled>).value, untuk melakukan operasi ini harus
didahului dengan melakukan operasi pencarian record untuk menentukan record yang

mau diedit dengan menggunakan sintax dibawah ini :

P Projectd - Fonmi (Code)
smdcarade -| Click

Privste Sub cr:dcari.ad:_c.lick(:l
Jwb§ = Trim(Inputlox ("Masuklkan Newmn :", "Pencariaby Data®™))
C=mll Adod=i.Recordset.Fiad{"namm='" & jwki & "'", 1, adSearchforwszd, 1]

§1| |

Sedangkan pada Komponen Dao menggunakan sintax sebagai berikut :

A Project] - Farmi [Code)

cmaeatao > |onex

I'rivoto Sub emdoddoc Clielk()

rAnEE = Ly namansr . TeKT

cjunlehfg = sxtjumlchdao.Tezt

crangemly = ™'F [ Foemet(trttengosldao.Text, "oypr-mm-—ad®) £ ' "
Datsl.datebaze. Execute ("Updste thtest et Juw.ab=" £ cjwolsh® £
", Leomgunl=-" & visngyeld @ M wlimce pmom- " & cooemd & TN B

= =]

Sintax diatas hampir sama pada operasi insert yang menggunakan method
execute tetapi dengan parameter SQL yang berbeda. Untuk update peritah SQL yang
digunakan adalah :




4

Update <namatble> set field1=<nilail>, field2=<nila21> .
Where Fieldindex=<nilaiindex>
Dari cara kedua komponen tersebut untuk mengedit record pada sebuah

database server dapat disimpulkan pada komponen ADO dapat menggunakan sebuah
property bernama Adodcl Recordset.field(<indexFiled>).value tetapi dengan
didahului sintax pencarian record dan pada Komponen DAO menggunakan method
Execute, khusus untuk DAO karena menggunakan sintax execute maka proses update
ini akan berhasil jika posisi update cursor tidak bersifat readonly, dan hal ini sangat
tergantung pada database server yang sedang digunakan.
Delete

Untuk operasi delete atau menghapus record pada komponen ado

menggunakan sintax sebagai berikut :

™ Project1 - Form1 (Code)

=] ot
Private Sub cmdhapado Click()
| Adodecl.Recordset.Delete

Sintax diatas digunakan untuk menghapus record yang sedang aktif. Yang
berperan disini adalah property Adodcl Recordset.delete untuk melakukan operasi ini
harus didahului dengan melakukan operasi pencarian record untuk menentukan record
yang mau diedit dengan menggunakan sintax seperti ada pada operasi pencarian pada
operasi update

Sedangkan pada Komponen Dao menggunakan sintax sebagai berikut :

PR Project! - Form1 [Code)

= ICIek

Privatz Sub cwdhapdao Click()
cnamsd = txtnamadao . Text
Datal.Dacshass . .Execute ("delete frow thhtesat wvhere rawsa='" & chawai £ "'M)

LA

Sintax diatas hampir sama pada operasi insert dan update yang menggunakan
method execute tetapi dengan parameter SQL yang berbeda. Untuk delete peritah SQL
yang digunakan adalah :

Delete from <namatable> where < namatiledindex>=<nilaiindex>
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Dari cara kedua komponen tersebut untuk menghapus record pada sebuah
database server dapat disimpulkan pada komponen ADO dapat menggunakan sebuah
property bernama Adodcl.Recordset.delete tetapi dengan didahului sintax pencarian
record dan pada Komponen DAO menggunakan method Execute, khusus untuk DAO
sama seperti pada operasi update karena menggunakan sintax execute maka proses
delete ini akan berhasil jika posisi update cursor tidak bersifat readonly, dan hal ini

sangat tergantung pada database server yang sedang digunakan.

4.1. Pembuatan Prototip

Setelah melakukan uji coba dengan menggunakan sebuah form aplikasi dengan
komponen ADO dan DAO di dalamnya, maka perlu dibuat prototip aplikasi sederhana yang
dapat digunakan untuk menunjukkan letak perbedaan sintax, property dan method pada
koneksi dan operasi pada database server dalam hal in1 MySQL server. Prototip yang dibuat
menggunakan pendekatan pemrograman terstruktur, dengan menggunakan Visual Basic 6.0

dengan teknologi ADO versi 3.6 serta DAQ versi 3.51.

4.2.  Hasil Penelitian

Setelah melakukan uji coba di laboratorium komputer, penelitian i mendapatkan
hasil yang berupa tabel yaitu tabel perbedaaan dan persamaan komopnen ado dan dao, dan
prototip antarmuka aplikasi sederhana untuk proses keneksi dan operasi database server

dengan menggunakan kompnen ADO dan DAO.




Tabel 1. Penggunaan Komponen ADO

Method

Jenis Property yang Keterangan

Yang

Operasi Digunakan Tambahan

Digunakan

Koneksi | ConnectionString. RecordSource - -

Menggunakan
Select DataSource - Tambahan Komponen

DataGrid

Insert - AddNew -

D1 dahului proses
Update | Adodc.Recordset.Field(0).value -

pencarian

Delete - Delete -

Tabel 2. Penggunaan Komponen DAO

5 2 Alethad
enis roperty yvan
il yang Kcterangan Tambahan

Operasi Digunakan

Digunakan

. Comnect, Databasenarne,
Koneksi : - -
RecordSource
Menggunakan Tambahan
Sclect DataSource - _
Komponen DBGrid
Tambahan Parameter SQL
Insert - Execute )
(Isert)
r Tambahan Parameter SQL
Update - Execute =
{Update)
Tambahan Parameter SQL
Delete - Exscute _
(Delete)
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Prototip yang dibuat berupa antarmuka program dengan perincian berikut :
Nama Project : prjadodao
Nama Form : frmadodao

Hasil dari prototype tersebut adalah sebagai berikut :

Prototype Uji Coba &D0) dan D&D

Operasi Dalabase Dengan ADO Operasi Database Dengan DAO

Mamna Nawz | |
Jusmlah [} Juniah | 0
Tangael 02002003 Targzal |n24:2-anm

| sipen | =o [ Fa | Bawl | | sivpan | Ea I s | Bad |

fia | umlah [tanog, A [rama [ o] A
» [acue (i 071, MET 0 01

1nd |1 [12A0. wandi | 0 12401

hai |2 a _._hrl Al -
=] o L] k3
Cperay Daiadare Dengan AJT | Keluar Foerasi Daigbare fengar AGG

Gambar 5. Prototip ADO DAO

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pembahasan tentang perbedaan penggunaan komponen Ado dan DAO pada operasi
dengan database server dapat diambil kesimpulan yaitu :

1. Perbedaan pada penggunaan komponen ADO dan DAO terletak pada penggunaan
property dan method khususnya method Connect dan ConnectionString pada koneksi
di Database Server.

2. Pembuatan prototip aplikasi bahasa query yang menggunakan teknologi ADO versi
3.6, masih diperlukan penggunaan pengaturan Provider penyedia aplikasi bahasa
query secara terpisah. Sedangkan Untuk DAO harus mengetikkan manual pada
property koneksi karena DAO secara default tidak mendukung koneksi dengan
database server.

3. Pada pembahasan masih terbatas pada penggunaan sintax, property dan method
sebagal pusat perhatian dalam penelitian, belum mencakup hal — hal yang berkenaan
dengan kecepatan pengaksesan data dan jumlah maksimum jumlah data yang dapat

diolah.




Saran-Saran

Setelah melakukan penelitian, penulis menyarankan kepada pembaca khususnya para
programmer pemula untuk dapat memilih dengan tepat komponen yang akan dipakai sebelum
membuat aplikasi berbasis database.

Penelitian ini masih berkelanjutan, sehingga bagi para peneliti dibuka lebar
kemungkinan untuk melanjutkannya. Penulis menerima saran yang membangun agar laporan

penelitian ini lebih sempurna.
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